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2.1 Manajemen Keuangan 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

Me$nurut Sudana 2011 : (Fahri Al Pasha e$t al., 2023) Manaje$me$n ke$uangan 

pe$rusahaan adalah salah satu bidang manaje$me$n fungsional pe$rusahaan yang 

be$rhubungan de$ngan pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi jangka panjang, dan 

pe$nge$lolaan modal ke$rja pe$rusahaan yang me$liputi inve$stasi dan pe$ndanaan 

jangka pe$nde$k. De$ngan kata lain manaje$me$n ke$uangan pe$rusahaan me$rupakan 

bidang - ke$uangan yang me$ne$rapkan prinsipprinsip ke$uangan dalam suatu 

organisasi pe$rusahaan untuk me$ncapai dan me$mpe$rtahankan nilai me$lalui 

pe$ngambilan ke$putusan dan pe$nge$lolaan sumbe$r daya yang te$pat. Me$nurut De$wi 

Utari (2014) Manaje$me$n ke$uangan adalah me$re$ncanakan, me$ngorganisasikan, 

me$laksanakan, dan me$nge$ndalikan pe$ncarian dana de$ngan biaya yang se$re$ndah-

re$ndahnya dan me$nggunakannya se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n untuk ke$giatan ope$rasi 

organisasi. Dari te$ori-te$ori di atas, dapat disimpulkan bahwa manaje$me$n 

ke$uangan me$rupakan usaha pe$nge$lolaan dana yang dikumpulkan dan dialokasikan 

untuk me$mbiayai se$gala aktivitas pe$rusahaan dalam rangka me$ncapai tujuan dari 

pe$rusahaan te$rse$but. 

Manaje$me$n Ke$uangan me$rupakan suatu prose$s dalam ke$giatan ke$uangan 

pe$rusahaan yang be$rhubungan 5 de$ngan upaya untuk me$ndapatkan dana 

pe$rusahaan se$rta me$minimalkan biaya pe$rusahaan dan juga upaya pe$nge$lolaan 

ke$uangan suatu badan usaha atau organisasi untuk dapat me$ncapai tujuan ke$uangan 

yang te$lah dite$tapkan.(Dr. Samsurijal Hasan, S.P e$t al., 2022) 
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2.1.1 Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

Me$nurut Citra 2018 : (dalam Asharun e$t al., 2023) Kine$rja ke$uangan adalah 

ke$mampuan dari suatu pe$rusahaan dalam me$nggunakan modal yang dimiliki se$cara 

e$fe$ktif dan e$fisie$n untuk me$ncapai tujuan pe$rusahaan dalam me$nghasilkan laba. 

kine$rja ke$uangan me$rupakan anlisis yang dilakukan untuk me$lihat se$jauh mana 

suatu pe$rusahaan te$lah me$mbuat laporan ke$uangan de$ngan me$nggunakan aturan- 

aturan pe$laksanaan ke$uangan se$cara baik dan be$nar. Se$pe$rti de$ngan me$mbuat 

suatu laporan ke$uangan yang te$lah me$me$nuhi standar dan ke$te$ntuan dalam SAK 

(Standar Akuntansi Ke$uangan) atau GAAP (ge$ne$ral acce$pte$d accunting principle$), 

dan lain. Ada 5 tahap dalam me$nganalisis kine$rja ke$uangan suatu pe$rusahaan 

se$cara umum, yaitu : 

a. Me$lakukan re$vie$w te$rhadap data laporan ke$uangan. 

 

b. Me$lakukan pe$rhitingan. 

 

c. Me$lakukan pe$rbandingan te$rhadap hasil pe$rhitungan yang te$lah dipe$role$h. 

 

d. Me$lakukan pe$nafsiran te$rhadap be$rbahgai masalah yang di te$mukan 

 

e. Me$ncari dan me$mbe$rikan pe$me$cahan masalah te$rhadap be$rbagai 

pe$rmasalahan. 

Me$nurut Nurul 2018 : (dalam Asharun e$t al., 2023) Kine$rja suatu 

pe$rusahaan, baik kine$rja ke$uangan maupun kine$rja-kine$rja lainnya di pe$rusahaan 

te$rse$but te$ntu saja sangat be$rgantung dari ope$rasional pe$rusahaan itu se$ndiri. 

De$ngan kata lain se$makin baik ope$rasional pe$rusahaan, se$makin baik pula kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan yang akan te$rce$rmin dalam laporan ke$uangan pe$rusahaan 

te$rse$but. 
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Me$nurut Cochran & Wood 1984 : (dalam Indriastuti & Ruslim, 2020) Untuk 

me$mutuskan suatu badan usaha atau pe$rusahaan me$miliki kualitas yang baik maka 

ada pe$nilaian yang paling dominan yang dapat dijadikan acuan untuk me$lihat badan 

usaha atau pe$rusahaan te$rse$but te$lah me$njalankan suatu kaidah- kaidah 

manaje$me$n yang baik. Kine$rja ke$uangan pe$rusahaan dibagi me$njadi dua kate$gori 

umum: yang pe$rtama be$rkaitan de$ngan pe$nge$mbalian ke$ inve$stor; yang ke$dua 

me$rujuk pe$nge$mbalian akuntansi (laba). Ada be$be$rapa ke$lompok ukuran kine$rja 

ke$uangan yang dapat digunakan ole$h pe$rusahaan dan salah satunya adalah 

me$nggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini dirasa te$pat kare$na dapat me$ngukur 

bagaimana kine$rja pe$rusahaan dilihat dari pe$nggunaan aktiva dan modal yang ada. 

Se$bab aktiva dan modal me$rupakan kompone$n pe$nting dalam prose$s ke$giatan 

oprasional pe$rusahaan. 

2.1.3 Tujuan Kinerja Keuangan 

 

Ada be$be$rapa tujuan pe$nilaian kine$rja pe$rusahaan, yang dapat ditunjukkan se$bagai 

be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui tingkat re$ntabilitas atau profitabilitas. De$ngan me$nge$tahui 

hal ini maka dapat me$nunjukkan ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nghasilkan 

laba se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. 

2. Untuk me$nge$tahui tingkat likuiditas. De$ngan me$nge$tahui hal ini dapat 

me$nunjukkan ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$mpe$role$h ke$wajiban 

ke$uangannya yang harus se$ge$ra dipe$nuhi atau ke$mampuan pe$rusahaan untuk 

me$me$nuhi ke$uangannya pada saat ditagih. 

3. Untuk me$nge$tahui tingkat solvabilitas. De$ngan me$nge$tahui hal ini dapat 

me$nunjukkan  ke$mampuan  pe$rusahan  untuk  me$me$nuhi  ke$wajiban 
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ke$uangannya apabila pe$rusahan te$rse$but dilikuidasi baik ke$wajiban ke$uangan 

jangka pe$nde$k maupun jangka panjang. 

4. Untuk me$nge$tahui tingkat stabilitas usaha. De$ngan me$nge$tahui hal ini dapat 

me$nunjukkan ke$mampuan. pe$rusahaan untuk me$lakukan usahanya de$ngan 

stabil, yang diukur de$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$mampuan pe$rusahaan untuk 

me$mbayar be$ban bunga atas hutang-hutangnya te$rmasuk me$mbayar ke$mbali 

pokok hutangnya te$pat pada waktunya se$rta ke$mampuan me$mbayar de$vide$n 

se$cara te$ratur ke$pada para pe$me$gang saham tanpa me$ngalami hambatan atau 

krisis ke$uangan. 

2.1.4 Pengertian Laporan Keuangan 

 

Me$nurut Kasmir 2017 : (dalam Ompusunggu, 2023) Laporan ke$uangan 

adalah laporan yang me$nunjukkan kondisi ke$uangan pe$rusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu pe$riode$ te$rte$ntu. Laporan ke$uangan biasanya me$rupakan hasil dari 

prose$s akuntansi yang dapat digunakan se$bagai alat untuk me$ngkomunikasikan data 

ke$uangan pe$rusahaan atau aktivitas-aktivitas pe$rusahaan ke$pada be$rbagai pihak 

yang me$mpunyai ke$pe$ntingan. Tujuan dari ke$te$rbukaan laporan ke$uangan 

dimaksudkan agar pihak di luar pe$rusahaan me$ndapatkan gambaran te$ntang 

prospe$k dan hasil dari kine$rja pe$rusahaan yang me$njual sahamnya ke$pada publik, 

se$hingga publik dapat me$mpe$rtimbangkan hal te$rse$but dalam pe$ngambilan 

ke$putusan untuk me$mbe$li atau me$minjamkan uangnya ke$pada pe$rusahaan. 

Me$nurut Irham Fahmi 2018:22 : (dalam Tyas, 2020) Laporan ke$uangan 

me$rupakan suatu informasi yang me$nggambarkan kondis suatu pe$rusahaan, dimana 

se$lanjutnya akan me$njadi suatu informasi yang me$nggambarkan te$ntang 

suatu 



12 

 

 

 

kine$rja pe$rusahaan. (He$ry 2018:3 : dalam Tyas, 2020) Laporan ke$uangan 

me$rupakan produk akhir dari se$rangkaian prose$s pe$ncatatan dan pe$ngikhtisaran 

data transaksi bisnis. 

Me$nurut He$ry 2018:3 : (dalam Yuniarti e$t al., 2023), “Laporan ke$uangan 

(financial state$me$nts) me$rupakan produk akhir dari se$rangkaian prose$s pe$ncatatan 

dan pe$ngikhtisaran data transaksi bisnis”. Dibuatnya laporan ke$uangan ole$h suatu 

pe$rusahaan te$ntunya me$miliki tujuan dan manfaat se$hingga tujuan laporan 

ke$uangan adalah untuk me$mbe$rikan informasi ke$pada pihak yang me$mbutuhkan 

te$ntang kondisi suatu pe$rusahaan dari sudut angka dalam satuan mone$te$r 

me$nye$diakan informasi yang be$rmanfaat bagi pe$mbuatan ke$putusan bisnis dan 

e$konomi ole$h inve$stor yang ada dan yang pote$nsial, kre$ditor, manaje$me$n, 

pe$me$rintah dan pe$ngguna lainnya. 

Le$bih lanjut dije$laskan bahwa laporan ke$uangan me$rupakan alat yang 

sangat pe$nting untuk me$mpe$role$h informasi se$hubungan de$ngan posisi ke$uangan 

dan hasil-hasil yang te$lah dicapai ole$h pe$rusahaan yang be$rsangkutan. Me$nururt 

Munawir S, 2012:56 : (dalam Tyas, 2020). De$ngan be$gitu laporan ke$uangan dapat 

me$mbantu bagi para pe$ngguna untuk me$mbuat ke$putusan e$konomi yang be$rsifat 

finansial. 

a. Untuk me$nge$tahui posisi ke$uangan pe$rusahaan dalam satu pe$riode$ 

te$rte$ntu, baik harta, ke$wajiban, modal, maupun hasil usaha yang te$lah 

dicapai untuk be$be$rapa pe$riode$. 
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b. Untuk me$nge$tahui ke$le$mahan-ke$le$mahan apa saja yang me$njadi 

ke$kurangan pe$rusahaan. 

c. Untuk me$nge$tahui ke$kuatan-ke$kuatan yang dimiliki. 

d. Untuk me$nge$tahui langkah-langkah apa saja yang pe$rlu dilakukan ke$de$pan 

yang be$rkaitan de$ngan posisi ke$uangan pe$rusahaan saat in. 

e. Untuk me$lakukan pe$nilaian kine$rja manaje$me$n ke$ de$pan apakah pe$rlu 

pe$nye$le$nggaraan atau tidak kare$na sudah dianggap be$rhasil atau gagal. 

f. Dapat juga digunakan se$bagai pe$mbanding de$ngan pe$rusahaan se$je$nis 

te$ntang hasil yang me$re$ka capai. 

Me$nurut Kie$so e$t al. (2020 : 9) me$nde$finisikan laporan ke$uangan se$bagai 

suatu sarana utama yang digunakan ole$h pe$rusahaan untuk me$mbe$rikan informasi 

ke$uangannya ke$pada pihakpihak luar dalam tujuan bisnis. Laporan ke$uangan 

be$rsifat historis, yang artinya pe$ncatatannya de$ngan me$lihat kronologisnya se$cara 

be$rurut dan te$ratur. Pe$mbuatan laporan ke$uangan harus dibuat se$suai de$ngan 

kaidah yang be$rlaku (Kasmir, 2019 : 4). Laporan ke$uangan sangat be$rguna untuk 

me$lihat kondisi suatu e$ntitas, baik se$karang maupun dijadikan alat ukur untuk 

me$mpre$diksi kondisi e$ntitas di masa yang akan datang. Laporan ke$uangan te$rdiri 

atas lima, yaitu: 

1. Laporan laba rugi 

 

2. Laporan pe$rubahan modal 

 

3. Laporan posisi ke$uangan 

 

4. Laporan arus kas 

 

5. Catatan atas laporan ke$uangan, be$risi ke$bijakan yang signifikan dan 

informasi pe$nje$lasan lain. 



14 

 

 

 

2.1.5 Tujuan Laporan Keuangan 

 

Laporan ke$uangan yang dibe$rikan ole$h pe$rusahaan me$rupakan gambaran 

kine$rja pe$rusahaan yang dapat dike$tahui ke$kuatan dan ke$le$mahan dari pe$rusahaan 

te$rse$but. Pe$rnyataan Standar Akuntansi Ke$uangann (PSAK) No.1 me$ngatakan 

bahwa tujuan laporan ke$uangan adalah me$nye$diakan informasi yang be$rkaitan 

de$ngan posisi ke$uangan, kine$rja, se$rta pe$rubahan posisi ke$uangan pe$rusahaan 

yang be$rmanfaat bagi pe$makai dalam pe$nge$mbalian ke$putusan. De$ngan de$mikian, 

tujuan laporan ke$uangan disusun untuk me$nge$tahui ke$butuhan be$rsama ole$h 

se$bagian be$sar pe$mkainya, yang se$cara umum me$nggambarkan pe$ngaruh 

ke$uangan dari kine$rja masa lalu. 

Me$nurut Harahap 2013 : (Asharun e$t al., 2023) tujuan laporan ke$uangan artinya: 

 

a. Scre$e$ning, analisis dilakukan me$nggunakan tujuan buat me$nge$tahui situasi 

dan kondisi ke$rusakan be$rasal laporan ke$uangan tanpa pe$rgi pribadi ke$ 

lapangan. 

b. Unde$rstanding, tahu pe$rusahaan , syarat ke$uangan se$rta hasil usahanya. 

 

c. Fore$casting, analisis digunakan buat me$ramalkan kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan dimasa yangakan tiba 

d. pe$naksiran, analisis dimaksudkan buat me$lihat ke$mungkinan adanya dile$ma- 

proble$m yang te$rjadi baik dalam manaje$me$n, ope$rasi, ke$uangan, atau 

proble$m lain dalam pe$rusahaan. 

e. E$valution, analisis dilakukan buat me $nilai pre$stasi manaje $me$n dalam 

me$nge$lolah pe$rusahaan. 
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Me$nurut Fahmi 2014 : (dalam Asharun e$t al., 2023) me$nyatakan bahwa tujuan 

laporan ke$uangan ialah me$mbe$rikan isu ke$uangan yang me$ncangkup pe$rubahan 

be$rasal unsur-unsur laporan ke$uangan yg ditujukan pada pihak-pihak lain yang 

be$ke$pe$ntingan dalam me$nilai kine$rja ke$uangan te$rhadap pe$rusahaan di samping 

pihak manaje$me$n pe$rusahaan. 

2.1.6 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

 

Me$nurut (Prastowo 2015 : dalam Asharun e$t al., 2023), Je$nis-je$nis laporan 

ke$uangan laporan ke$uangan yang dihasilkan se$tiap pe$riode$ adalah : 

a. Laporan Posisi Ke$uangan. Laporan ke$uangan me$mbe$rikan info te$ntang 

posisi ke$uangan di ke$tika te$rte$ntu yang te$rdiri dari aktiva, ke$wajiban dan 

e$kuitas. 

b. Laporan Laba Rugi. Laporan ke$uangan yang me$mbe$rikan info tantang 

kine$rja (pote$nsi) pe$rusahaan dalam me$nghasilkan profit se$lama pe$riode$ 

te$rte$ntu. 

c. Laporan Pe$rubahan E$kuitas. Laporan ke$uangan yang me$nunjukkan 

pe$rubahan e$kuitas se$lama satu pe$riode$. 

d. Laporan Arus Kas. me$nunjukkan informasi te$ntang aliran kas masuk dan 

kas ke$luar bagi aktivitas ope$rasi, inve$stasi, dan ke$uangan se$cara te$rpisah 

se$lama satu pe$riode$ te$rte$ntu. 

e. Catatan Atas Laporan Ke$uangan. laporan catatan atas laporan ke$uangan 

adalah laporan yang dibuat be$rkaitan de$ngan laporan ke$uangan yg 

te$rsaji. 
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2.1.7 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 

Me$nurut He$ry, S.E$., M.Si 2018 : (dalam Tyas, 2020) dalam buku Analisis 

Kine$rja Manaje$me$n analisis laporan ke$uangan adalah suatu prose$s untuk 

me$mbe$dah laporan ke$uangan ke$dalam unsur-unsurnya dan me$ne$laah masing- 

masing dari unsur te$rse$but de$ngan tujuan untuk me$mpe$role$h pe$nge$rtian dan 

pe$mahaman yang baik dan te$pat atas laporan ke$uangan itu se$ndiri. 

2.1.8 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Dalam me$njalankan se$buah bisnis atau usaha, pe$nting untuk se$lalu 

me$mbuat laporan ke$uangan. Kare$na nantinya, analisa laporan ke$uangan ini dapat 

me$nunjukkan bagaimana kine$rja bisnis di masa lalu. De$ngan informasi te$rse$but, 

kita juga bisa me$ne$ntukan ke$putusan apa yang harus diambil untuk masa yang akan 

datang. Analisis laporan ke$uangan adalah prose$s me$nganalisis laporan ke$uangan 

pe$rusahaan untuk tujuan pe$ngambilan ke$putusan. Bagi pihak e$kste$rnal, analisis 

laporan ke$uangan ini dapat digunakan untuk me$mahami kondisi ke$se$hatan 

pe$rusahaan atau bisnis se$cara ke$se$luruhan se$rta untuk me$nge$valuasi kine$rja 

ke$uangan dan nilai bisnis. Se$dangkan pihak inte$rnal me$nggunakannya se$bagai alat 

pe$mantauan untuk me$nge$lola ke$uangan. Analisis laporan ke$uangan pada se$buah 

pe$rusahaan be$rtujuan: 

1. Untuk me$nge$tahui pe$rubahan posisi ke$uangan pe$rusahaan pada pe$riode$ 

te$rte$ntu. 

2. Untuk me$nilai kine$rja manaje$me$n pada tahun be$rjalan. 

 

3. Agar me$nge$tahui ke$le$bihan dan ke$le$mahan apa saja yang dimiliki 

pe$rusahaan. 
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4. Untuk me$nge$tahui langkah pe$rbaikan apa saja yang pe$rlu dilakukan, 

yang te$ntu saja be$rkaitan de$ngan posisi ke$uangan dan kine$rja pe$rusahaan. 

5. Me$mbantu manaje$me$n dalam me$ngambil ke$putusan pe$nting. 

6. Se$bagai bahan pe$rtimbangan bagi inve$stor untuk be$rinve$stasi pada 

pe$rusahaan te$rse$but. 

7. Me$nge$tahui ke$salahan yang mungkin te$rjadi dalam suatu laporan 

ke$uangan. 

2.1.9 Rasio Keuangan 

Me$nurut Warsidi dan Bambang 2010 : (dalam Tyas, 2020) analisis rasio 

ke$uangan me$rupakan instrume$n analisis pre$stasi pe$rusahaan yang me$nje$laskan 

be$rbagai hubungan dan indikator ke$uangan,yang ditujukan untuk me$nunjukkan 

pe$rubahan dalam kondisi ke$uangan atau pre$stasi ope$rasi di masa lalu dan 

me$mbantu me$nggambarkan tre$nd pola pe$rubahan te$rse$but, untuk ke$mudian 

me$nunjukkan risiko dan pe$luang yang me$le$kat pada pe$rusahaan yang 

be$rsangkutan 

Me$nurut Munawir 2010 : (dalam Siska fratiwi, 2022) rasio me$nggambarkan 

suatu hubungan atau pe$rimbangan antara suatu jumlah te$rte$nttu de$ngan jumlah 

yang lan dan de$ngan me$nggunakan alat analisis be$rupa rasio ini akan dapat 

me$nje$laskan atau me$mbe$ri gambaran ke$pada pe$nganalisis te$ntang baik atau 

buruknya ke$adaan atau posisi ke$uangan suatu pe$rusahaan. 

Murhadi 2013 : (dalam siska fratiwi, 2022) me$ngatakan bahwa analisis rasio 

ke$uangan be$rguna untuk me$ngindikasikan ke$kuatan dan ke$le$mahan ke$uangan 

suatu pe$rusahaan. Analisis rasio juga se$ring digunakan ole$h manaje$r, analis kre$dit 

dan saham. Analisis rasio be$rmanfaat kare$na me$mbandingkan suatu angka  
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se$cara re$latif, se$hingga bisa me$nghindari ke$salahan pe$nafsiran pada angka mutlak 

ang ada di dalam laopran ke$uangan. 

2.10 Rasio Likuiditas 

 

Me$nurut Kasmir 2017 (dalam Fauzan & De$fitri Rusdiyanti, 2022) Rasio 

Likuiditas se$ring juga dise$but de$ngan nama rasio modal ke$rja, rasio ini digunakan 

untuk me$ngukur se$be$rapa likuidnya suatu pe$rusahaan de$ngan cara 

me$mbandingkan kompone$n yang ada di ne$raca, yaitu total aktiva lancar de$ngan 

total pasiva lancar (utang jangka pe$nde$k). Pe$nilaian ini dapat dilakukan untuk 

be$be$rapa pe$riode$ se$hingga te$rlihat pe$rke$mbangan likuiditas pe$rusahaan dari 

waktu ke$ waktu. Je$nis- je$nis rasio likuiditas yang digunakan pe$rusahaan, yaitu: 

Tabe$l 1.2 Standar Pe$ngukuran Rasio Likuiditas 
 

Standar Kriteria 

200% s/d 250% 

 

175% s/d <200% 

 

150% s/d <175% 

 

125% s/d <150% 

 

<125% atau >250% 

Se$hat 

 

Cukup Se$hat 

Kurang Se$hat 

Tidak Se$hat 

Sangat Tidak Se$hat 

Sumbe$r (Pale$ni, 2016) 

Je$nis-je$nis rasio likuiditas yang digunakan pe$rusahaan, yaitu: 

 

a. Rasio Lancar (curre$nt ratio) me$rupakan rasio yang untuk me$ngukur 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$mbayar ke$wajiban jangkape$nde$k 

atau utang yang se$ge$ra jatuh te$mpo pada saat ditagih se$cara 

ke$se$luruhan. Rumusan untuk me$ncari rasio lancar se$bagai be$rikut: 
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b. Rasio Ce$pat (Quick Ratio) me$rupakan rasio yang me$nunjukkan 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$me$nuhi atau me$mbayar ke$wajiban 

atau utang lancar (utang jangka pe$nde$k) de$ngan aktiva lancar tanpa 

me$mpe$rhitungkan nilai se$diaan (inve$ntory). Rumus untuk me$ncari quick 

ratio dapat digunakan se$bagai be$rikut: 

 

 

2.11 Rasio Profitabilitas 

 

Me$nurut Kasmir 2017 (dalam FAUZAN & DE$FITRI RUSDIYANTI, 2022) 

Rasio Profitabilitas me$rupakan rasio untuk me$nilai ke$mampuan pe$rusahaan dalam 

me$ncari ke$untungan. Rasio ini me$mbe$rikan ukuran tingkat e$fe$ktivitas manaje$me$n 

suatu pe$rusahaan. hal ini ditunjukkan ole$h laba yang te$lah dihasilkan dari pe$njualan 

dan pe$ndapatan inve$stasi. Tabe$l 3 Standar Pe$ngukuran Rasio Profitabilitas. 

Tabe$l 1.3Standar Pe$ngukuran Rasio profitabilitas 
 

Standar Kriteria 

≥10% 

7% s/d 10% 

3% s/d < 7% 

1% s/d 3% 

<1% 

≥21% 

Se$hat 

Cukup Se$hat 

Kurang Se$hat 

Tidak Se$hat 

Sangat Tidak Se$hat 

Se$hat 

Sumbe$r : (Pale$ni, 2016) 

Quick Ratio = 
             −           

  100% 
              

Current Ratio = 
            

              
  100% 
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    = 
          ℎ 

             
  100% 

 

Je$nis-je$nis rasio likuiditas yang digunakan pe$rusahaan, yaitu: 

 

a. Re$turn on Asse$ts (ROA) me$rupakan indikator atau pe$ngukuran yang 

me$mpe$rlihatkan ke$mampuan ke$uangan pe$rusahaan. De$ngan se$makin 

tinggi nilai ROA suatu pe$rusahaan maka sangat pe$rforma dapat dinilai 

dalam ke$adaan baik dalam me$nghasilkan laba se$te$lah pajak. 

b. Re$turn on E$quity (ROE$) Me$rupakan pe$rbandingan antara laba be$rsih 

se$sudah pajak de$ngan total e$kuitas. ROE$ sangat be$rgantung pada be$sar 

ke$cilnya pe$rusahaan, misalnya untuk pe$rusahaan ke$cil te$ntu me$miliki 

modal yang sangat re$latif ke$cil, se$hingga ROE$ yang dihasilkan ke$cil 

be$gitu se$baliknya untuk pe$rusahaan be$sar. Rumus untuk me$ncari 

Re$turn on E$quity dapat digunakan se$bagai be$rikut: 

 
 

2.12 Rasio Solvabilitas 

 

Me$nurut Kasmir 2017 (dalam Fauzan & De$fitri Rusdiyanti, 2022) Rasio 

Solvabilitas me$rupakan rasio yang digunakan untuk me$ngukur se$jauh mana aktiva 

pe$rusahaan dibiayai de$ngan utang. Artinya be$rapa be$sar be$ban utang yang 

ditanggung pe$rusahaan dibandingkan de$ngan aktivanya. Rasio ini digunakan untuk 

me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$mbayar se$luruh ke$wajibannya, baik 

jangka pe$nde$k ataupun jangka panjang apabila pe$rusahaan dibubarkan. 

    = 
          ℎ              

        
 100% 



21 

 

 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
      ℎ      

        (     ) 
x 100% 

DAR = 
            

x 100% 
             

 

Tabe$l 1.4 Standar Industri Rasio Solvabilitas 
 

Standar Kriteria 

40% 

>40% s/d 50% 

>50% s/d 60% 

>60% s/d 80% 

>80% 

Se$hat 

Cukup Se$hat 

Kurang Se$hat 

Tidak Se$hat 

Sangat Tidak Se$hat 

Sumbe$r : (Pale$ni, 2016) 

 

Je$nis-je$nis rumus yang digunakan dalam pe$ne$ltian ini : 

 

a. De$bt to E$quity Ratio (DE$R) me$rupakan rasio yang dapat me$nujukkan 

hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang dibe$rikan ole$h 

kre$ditur de$ngan jumlah modal se$ndiri yang dibe$rikan ole$h pe$milik 

pe$rusahaan. 
 

 

b. De$bt to Asse$ts Ratio (De$bt Ratio) me$rupakan rasio utang yang 

digunakan untuk me$ngukur se$be$rapa be$sar aktiva pe$rusahaan dibiayai 

ole$h utang atau se$be$rapa be$sar utang pe$rusahaan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$nge$lolaan aktiva (Kasmir, 2013: 156). De$bt to asse$ts ratio 

(de$bt ratio) me$nunjukkan se$be$rapa be$sar total ase$t yang dimiliki 

pe$rusahaan yang didanai ole$h se$luruh kre$diturnya. 
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2.13 Rasio aktivitas 

 

Me$nurut Kasmir 2017 (dalam FAUZAN & DE$FITRI RUSDIYANTI, 

2022)Rasio ini me$rupakan rasio yang digunakan untuk me$ngukur e$fe$ktivitas 

pe$rusahaan dalam me$nggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat dikatakan rasio 

ini digunakan untuk me$ngukur tingkat e$fisie$nsi pe$manfaatan sumbe$r daya 

pe$rusahaan. 

Tabe$l 1.5 Standar Industri Rasio Aktivitas 

 

Standar Kriteria 

≥12 kali 

10 s/d < 12 kali 

8 s/d < 10 kali 

6 s/d < 8 kali 

< 6 kali 

Se$hat 

Cukup Se$hat 

Kurang Se$hat 

Tidak Se$hat 

Sangat Tidak Se$hat 

Sumbe$r : (Pale$ni, 2016) 

 

Je$nis-je$nis rumus yang digunakan dalam pe$ne$litian ini : 

 

a. Total Asse$t Turn Ove$r (TATO) adalah rasio uang me$ngukur se$be$rapa 

e$fisie$n pe$rusahaan me$nggunakan ase$tnya untuk me$nghasilka 

pe$njualan. Tato dihitung de$ngan me$mbag pe$njualan de$ngan total ase$t 

pe$rusahaan. 

 

 

b. Inve$ntory Turn Ove$r (ITO) adalah rasio ke$uangan uang me$ngukur 

se$be$rapa se$ring prusahaan me$njual dan me$ngganti pe$rse$diaan 

de$ngan 

Total Asset Turn Over =
            x100% 

             



23 

 

 

Inventory Turn Over =ℎ                     x 100%           

 

me$mbandingkan harga pokok pe$njualan (HPP) de$ngan rata-rata 

pe$rse$dian. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabe$l 2.1 pe$ne$litian te$rdahulu 
 

 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul dan 

Identitas 

Jurnal 

Variabel 

Penelitian dan 

Alat Analisis 
data 

 

Hasil Penelitian 

1 Nurul 

Hasanah 

a,Citra 

Windy 

Lubisb 

(2023) 

“Analisis 

Laporan 

Ke$uangan Untuk 

Me$nilai Kine$rja 

Ke$uangan Pada 

PT. Indofood 

Sukse$s Makmur 

Tbk” 

(ACCUMULA 

TED Journal, 

Vol.  5  No.  1 

Januari 2023 

Hal.56-68) 

Rasio likuiditas 

-Curre$nt ratio 

Rasio aktivitas 

-Total asse$t trun 

ove$r 

Rasio 

solvabilitas 

-Rasio hutang 

te$rhadap e$kuitas 

Rasio 

Protabilitas 

-Re$turn on 

e$quity 

Hasil yg dipe$role$h dalam pe$ne$tian 

ini dari tahun 2017 -2021 dari rasio 

Likuiditas dilihat dari rasio lancar 

dikatakan sangat baik. De$ngan 

de$mikian PT. Indofood te$rmasuk 

dalam kate$gori baik. Dari ratio 

aktivitas dike$tahui Pe$nilaian kine$rja 

ke$uangan PT.lndofood Tbk, 

be$rdasarkan de$ngan ratio total ase$t 

turn ove$r tahun 2017-2021 dapat 

dikatakan kurang e$fe$ktif. Dari ratio 

solvabilitas dilihat dari rasio hutang 

te$rhadap e$kuitas, modal pe$rusahaan 

dapat me$ncukupi pe$njaminan 

hutang yang dibe$rikan ole$h kre$ditor 

se$hingga PT. Indofood Sukse$s 

Makmur dapat dikatakan baik dan 

se$hat dari tahun 2017-2021. Yang 

te$rakhir dari rasio yaitu rasio 

profitabilitas, dapat dilihat dari 

gross profit margin pada tahun 2017 

ke$ tahun 2021 me$ngalami ke$naikan 

se$hingga dapat dikatakan e$fe$sie$n. 

2 Pipit 

Novila 

Sari,Ar 

malia 

Re$ny,Ri 

ki Alfian 

(2023) 

Analisis 

Laporan 

Ke$uangan Untuk 

Me$ngukur 

Kine$rja 

Ke$uangan Pt. 

Tunas Baru 

Lampung Tbk 

 

 

 

(Jurnal Bisnis 

Darmajaya, 

Vol. 9. No. 1, 

Maret 2023) 

Rasio likuiditas - 

-Rasio Lancar 

-Rasio Ce$pat 
-Rasio Kas 

Rasio 

solvabilitas 

-rasio DAR 

-rasio DE$R 
- rasio LTDtE$R) 

Rasio 

profitabilitas 

-rasio ROA 

- rasio ROE$ 

- rasio NPM. 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan dan 

analisa kine$rja ke$uangan dapat 

disimpulkan bahwa kine$rja 

ke$uangan PT. Indofood Sukse$s 

Makmur me$ngalami pe$rtumbuhan 

di be$rbagai aspe$k. PT. Indofood 

Sukse$s Makmur, Tbk. mampu 

be$rsaing de$ngan pe$rusahaan lain, 

pe$rusahaan mampu me$ningkatkan 

profitabilitasnya se$hingga 

me$nye$babkan ke$untungan bagi 

pe$rusahaan maupun inve$stor. 
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Lanjutan tabe$l 2.1 pe$ne$litian te$rdahulu 
 

 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul dan 

Identitas 

Jurnal 

Variabel 

Penelitian dan 

Alat Analisis 
data 

 

Hasil Penelitian 

3 Anne$ke$ 

Maria 

Indriastu 

ti dan 

He$rman 

Ruslim 

(2020) 

Pe$ngaruh Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Solvabilitas, dan 

Rasio Aktivitas 

te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan 

Pe$rusahaan 

 

(Jurnal 

Manajerial dan 

Kewirausahaan 

, Volume II No. 

4/2020 Hal: 
855-862) 

Ratio (CR) 
De$bt to E$quity 

Ratio (DE$R), 

dan Total Asse$t 

Turnove$r 

(TATO) 

Hasil pe$ne$litian me$nyimpulkan 

bahwa te$rdapat pe$ngaruh se$cara 

simultan dari variabe$l Curre$nt 

Ratio, De$bt to E$quity Ratio, dan 

Total Asse$t Turnove$r te$rhadap 

Re$turn On E$quity. Se$cara parsial 

hasil me$nunjukkan bahwa hanya 

variable$ De$bt to E$quity Ratio yang 

me$miliki pe$ngaruh signifikan 

te$rhadap Re$turn On E$quity, 

se$dangkan Curre$nt Ratio dan Total 

Asse$t Turnove$r tidak be$rpe$ngaruh 

se$cara signifikan te$rhadap Re$turn 

On E$quity. 

4 Riska 

Yuniarti, 

Muham 

mad 

Ilham 

Wardhan 

a,Hae$rud 

din,Anw 

ar,Roma 

nsyah 

Sahabud 

din,Zain 

al Ruma 

(2023) 

Analisis Tingkat 

Likuiditas dan 

Profitabilitas 

pada  PT 

Indofood Sukse$s 

Makmur Tbk di 

Bursa E$fe$k 

Indone$sia 

 

(Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan 

Bisnis  Vol.  2 

No. 1, Juli 2023: 

296-306) 

Rasio likuiditas 

-Curre$nt Ratio 

-Quick Ratio 
-Cash Ratio 

Rasio 

Protabilitas 

-Re$turn On 

Asse$t 

-Re$turn On 

E$quity 

-Re$turn On 

Inve$stme$nt 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan 

bahwa kine$rja ke$uangan pe$rusahaan 

PT Indofood Sukse$s Makmur Tbk 

pada tahun 2017-2021 dari sisi 

likuiditas Curre$nt Ratio dalam 

kondisi cukup baik, Quick ratio 

dalam ke$adaan cukup baik, dan 

Cash ratio dalam ke$adaan baik. Dari 

sisi profitabilitas me$nunjukkan 

bahwa kine$rja ke$uangan PT 

Indofood Sukse$s Makmur Tbk di 

pe$riode$ yang sama dari sisi Re$turn 

on Asse$t (ROA), Re$turn on e$quity 

(ROE$), dan Re$turn on inve$stme$nt 

(ROI) be$rada dalam ke$adaan kurang 

baik. Be$rdasarkan rata-rata hasil 

pe$rhitungan Re$turn on inve$stme$nt 

(ROI) pe$rusahaan se$lama lima tahun 

te$rakhir dapat disimpulkan bahwa 

kine$rja ke$uangan PT Indofood 

Sukse$s Makmur Tbk dalam kondisi 

“Kurang Baik”, kare$na tingkat rata- 

rata ROI se$lama lima tahun be$rada 
di bawah standar pe$nilaian ROI. 



26 

 

 

 

Lanjutan tabe$l 2.1 pe$ne$litian te$rdahulu 
 

 

No 

 

Nama Peneliti 

Judul dan 

Identitas 

Jurnal 

Variabel 

Penelitian dan 

Alat Analisis 
data 

 

Hasil Penelitian 

5 Siska 

Fratiwi,Pantani 

Dahlan 

(2022) 

Analisis 

Kine$rja 

Ke$uangan Pada 

Pt. Indofood 

Sukse$s Makmur 

Tbk 

 

 

(Jurnal 

Manajemen, 

Volume 10 No 

4, Oktober 

2022) 

Rasio likuiditas 

-Curre$nt Ratio 

-Quick Ratio 

-Cash Ratio 

Rasio 

Hasil dari pe$ne$litian dilihat dari 

rasio likuiditas pada PT. 

Indofood Sukse$s Makmur Tbk 

pada pe$riode$ 2016-2020 ada 

dalam kondisi yang cukup baik 

itu dikare$nakan curre$nt rasio 

dan quick ratio dalam kondisi 

cukup baik, namun tidak untuk 

cast ratio yang be$rada dalam 

kondisi baik, se$dangkan 

working capital to total asse$t 

dalam kondisi kurang baik itu 

dikare$nakan minimnya modal 

ke$rja yang te$rdapat didalam 

aktiva pe$rusahaan. Untuk 

solvabilitas pada tahun 2016- 

2020 dalam kondisi cukup baik 

itu di kare$nakan te$rdapat 

jaminan yang dibe$rikan 

modaluntuk me$nutupi hutang 

jangka panjangnya. Untuk rasio 

aktivitas yang te$rdapat pada 

PT.Indofood Sukse$s Makmur 

Tbk pada tahun 2016-2020 

be$rada dalam kondisi kurang 

baik kare$na dalam me$lakukan 

pe$rputaran pada piutang kurang 

e$fe$ktif didalam me$ningkatkan 

pe$njualannya se$hingga pe$rlu 

waktu lama saat me$lakukan 

pe$nagihan piutang. Se$dangkan 

untuk rasio profitabilitas yang 

te$rdapat pada PT. Indofood 

Sukse$s Makmur Tbk dalam 

kondisi cukup baik hal itu 

dikare$nakan pe$rusahaan 

mampu me $ndapatkan laba 

be$rsih  dalam  me$nghasilkan 
inve$stasi. 
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Rasio Aktifitas Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas Rasio Likuiditas 

Analisis Rasio Keuangan 

Kinerja Keuangan 

Laporan Keuangan 

Pt Indofood Sukse Makmur Tbk 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Ke$rangka pe$mikiran me$rupakan konse$p dasar dalam pe$nge$mbangan 

pe$ne$litian yang be$rtujuan se$bagai dasar dan pe$doman dalam me$ngumpulkan data- 

data dilapangan. Ke$rangka pe$mikiran me$muat te$ori yang digunakan ole$h pe$ne$liti 

dalam me$mbe$dah masalah-masalah se$bagai obje$k pe$ne$litian. Dalam hal ini 

adalah “Analisis Kine$rja Ke$uangan Me$nggunakan Rasio Likuiditas, Profitabilitas, 

Solvabilitas Dan Aktivitas Pada PT. Indofood Sukse$s Makmur 2021-2023 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 

 

 

Sumber : Diani Urbaya, Ida Suriana, 2020 
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2.4 Hipotesis 

 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah dan te$ori yang be$rkaitan, pe$nulis 

me$nge$mukakan hipote$sis se$me$ntara se$bagai be$rikut: 

“Diduga Kinerja Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2021- 

2023 Berada Dalam Katagori Sehat Berdasarkan Analisis Rasio Likuiditas, 

Profittabilitas, Solvabilitas Dan Aktivitas.” 

2.5 Variabel Penelitian 

 

Me$nurut Sugiyono (2016:39) dalam Agustian e$t al., 2019) me$nje$laskan 

me$nge$nai pe$nge$rtian dari variabe$l yaitu : “Variabe$l pe$ne$litian adalah suatu atribut 

atau sifat ata nilai dari orang, atau obye$k atau ke$giatan yang me$mpunyai variasi 

te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik 

ke$simpulannya”. Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$lakukan variabe$l de$ngan 

me$nggunakan instrume$n pe$ne$litian. Se$te$lah itu pe$nulis akan me$lanjutkan analisis 

untuk me$ncari hubungan suatu variabe$l de$ngan variable$ lain. Me$nurut Sugiono 

(2016: 39) be$rdasarkan hubungan antara suatu variabe$l de$ngan variabe$l lain, maka 

variabe$l dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1) Variabe$l Be$bas (Inde$pe$nde$nt Variable$) 

 

Variabe$l be$bas adalah variabe$l yang me$mpe$ngaruhi atau yang me$njadi se$bab 

pe$rubahannya atau timbulnya variabe$l te$rikat. Variabe$l be$bas dalam pe$ne$litian ini 

me$rupakan faktor yang me$mpe$ngaruhi kine$rja ke$uangan yaitu antara lain : 

a. rasio likuiditas (X1) 

 

b. rasio profitabilitas (X2) 

 

c. rasio solvabiltas (X3) 
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d. rasio aktivitas (X4) 

 

2. Variabe$l Te$rikat (De$pe$nde$nt Variable$) 

a. Variabe$l te$rikat adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi atau yang me$njadi akibat 

adanya variabe$l be$bas. Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini adalah kine$rja 

ke$uangan (Y) 

Tabe$l 2.2 pe$ngukuran variabe$l 
 

N 

O 

VARIABE 

L 

DEFINISI INDIKATO 

R 

RUMUS 

1 Rasio 

likuiditas 

Variabe$l Rasio 

likuiditas 

me$rupakan 

suatu 

pe$ngukuran 

te$rhadap 

ke$mampuan 

ase$t pe$rusahaan 

untuk 

me$mbiayai 

ke$wajiban atau 

utang jangka 
pe$nde$knya 

a.Quick Rasio 

b.Curre$nt 

Rasio 

a. Curre$nt Ratio = 
              

  100% 
              

b             = 
             −           

X 
             

100 

2 Rasio 

protabilitas 

Variabe$l rasio 

profitabilitas 

diartikan 

se$bagai rasio 

yang digunakan 

untuk 

me$mbandingka 

n ke$mampuan 

pe$rusahaan 

untuk 

me$nyisihkan 

laba   dari 
pe$ndapatan. 

a. Re$turn On 

Asse$t 

b. Re$turn On 

E$quity 

a.   A = 
          ℎ 

X 100 
            

 

b.     = 
          ℎ       ℎ       

X 100 
        

3 Rasio 

Solvabiltas 

Variabe$l Rasio 

Solvabilitas 

adalah rasio 

untuk me$ngukur 

ke$mampuan 

se$buah 

pe$rusahaan 

dalam 
me$mbayar 

a. De$bt To 

E$quity Ratio 

b.De$bt To 

Asse$t Ratio 

a. Rasio Utang = 
            

x 100% 
             

b. De$bt to E$quity Ratio (DE$R) 

=  
      ℎ       

x 100% 
        (     ) 
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  ke$wajiban 

jangka pe$nde$k 

maupun jangka 

panjang. 

  

4 Rasio 

Aktvitas 

Variable$  rasio 

aktivitas adalah 

salah satu rasio 

yang 

me$mbandingka 

n antara tingkat 

pe$njualan   dan 

inve$stasi   pada 

se$mua aktiva 

yang dimiliki 

pe$rusahaan 

a.Total Asse$ts 

Turn Ove$r 

b.Inve$ntory 

Turn Ove$r 

. Total Asse$ts Turn Ove$r 

= 
           

X 100% 
             

 

b.pe$rputaran pe$rse$dian 

=
ℎ                    

X100 
    −              

% 


